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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya efisiensi proses pembayaran vendor dalam menunjang kelancaran operasional 

perusahaan. Efisiensi pembayaran vendor dapat dipengaruhi oleh sistem pencatatan tagihan dan ketepatan verifikasi dokumen 

yang diterapkan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pencatatan tagihan dan ketepatan 

verifikasi dokumen terhadap efisiensi proses pembayaran vendor pada PT Sukses Inti Solusindo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data invoice dan pembayaran 

vendor selama tahun 2024. Data yang digunakan meliputi jumlah invoice, ketepatan pencatatan, ketepatan verifikasi dokumen, 

serta ketepatan waktu dalam melakukan pembayaran. Unit analisis dalam penelitian ini adalah data invoice yang terjadi 

selama tahun 2024. Data tersebut diolah menjadi persentase untuk masing-masing variabel penelitian dan dianalisis untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencatatan tagihan berpengaruh terhadap efisiensi proses pembayaran 

vendor, sedangkan ketepatan verifikasi dokumen tidak berpengaruh terhadap efisiensi proses pembayaran vendor. Secara 

simultan, sistem pencatatan tagihan dan ketepatan verifikasi dokumen berpengaruh terhadap efisiensi proses pembayaran 

vendor. Dengan demikian, sistem pencatatan tagihan yang baik dapat membantu meningkatkan efisiensi proses pembayaran 

vendor serta mendukung kelancaran administrasi perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem Pencatatan Tagihan, Ketepatan Verifikasi Dokumen, Efisiensi Proses Pembayaran Vendor 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi di era digital membuat perusahaan di Indonesia dituntut untuk lebih efisien 

dalam mengelola aktivitas keuangan. Digitalisasi dalam bidang akuntansi menjadi penting karena mampu 

meningkatkan kecepatan, ketepatan, serta transparansi dalam penyajian informasi keuangan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2023) dalam publikasi Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) 

Indonesia 2023, indeks TIK Indonesia mengalami peningkatan menjadi 5,90. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi dalam berbagai aktivitas organisasi semakin luas. Penelitian (Rachman et al. 2026) 

menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif dapat mendukung peningkatan efisiensi 

dalam operasional karena proses pengolahan data menjadi lebih cepat dan terstruktur. 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, mengelola, 

dan menyajikan informasi keuangan dalam suatu perusahaan. Sistem ini dihasilkan akurat dan tepat waktu. 

(Pramitha et al., 2024) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berperan dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan serta mendukung pengendalian dalam perusahaan. (Larasati & Saptantinah 2025) menjelaskan 

bahwa penggunaan sistem akuntansi yang berbasis digital  memungkinkan pencatatan dilakukan secara otomatis 

sehingga dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dan mempercepat penyampaian informasi keuangan. Hal ini 

didukung oleh (Larasati & Saptantinah 2025) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dapat 

meningkatkan pengelolaan tagihan vendor. Di sisi lain, (Ardevi & Rahmadani 2024) menjelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi utang perusahaan menghasilkan pencatatan yang lebih akurat dan terstruktur. 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dirancang untuk memberikan kepastian bahwa kegiatan 

operasional perusahaan dilaksanakan dengan tujuan yang telah ditetapkan serta meminimalkan terjadinya 

kesalahan. Menurut (Agnes & Meidiawati 2022), pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

terutama dalam meminimalkan kesalahan kerja. Dalam proses pencatatan tagihan dan pembayaran vendor, 

pengendalian internal berperan dalam menjaga keakuratan dokumen dan mencegah kesalahan pembayaran. Hal 
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tersebut sejalan dengan penelitian (Khamdi &Widodo, 2024) yang menyatakan bahwa pengendalian internal yang 

efektif dapat mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan dan penyajian informasi. Di samping itu, (Nurhanika 

2026) menyatakan bahwa verifikasi dokumen merupakan salah satu cara untuk memperkuat pengendalian internal 

untuk memastikan dokumen transaksi lengkap dan akurat. 

Penelitian (Nurhanika 2026) menunjukkan bahwa pencatatan tagihan memiliki pengaruh positif terhadap efisiensi 

pembayaran vendor karena dapat meningkatkan akurasi data serta mempercepat proses pembayaran vendor. 

Namun penelitian (Syarifah & Brahmana 2026) menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran dan 

pemantauan tagihan belum berjalan dengan baik karena masih ada masalah dalam hal koordinasi dan administrasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sistem pencatatan tagihan dan verifikasi dokumen terhadap efisiensi 

pembayaran vendor dapat berbeda tergantung pada konisi operasional perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

merupakan sistem untuk mencatat dan mengelola informasi keuangan secara akurat dan tepat waktu (Pramitha et 

al. 2024). Pengendalian internal merupakan proses untuk memastikan kegiatan perusahaan berjalan sesuai tujuan 

dan meminimalkan kesalahan (Agnes & Meidiawati 2022). Efisiensi operasional merupakan kemampuan dalam 

menggunakan sumber daya secara efektif, cepat dan tepat (Larasati & Saptantinah 2025).  

Sistem pencatatan tagihan merupakan proses pencatatan dan pengelolaan tagihan vendor secara akurat dan teratur. 

Variabel X1 diukur menggunakan rumus yang telah ditetapkan dalam penelitian dan direpresentasikan dengan 

kode dummy, yaitu 1 =  benar dan 0 = tidak benar. Ketepatan verifikasi dokumen merupakan pemeriksaan invoice 

dan dokumen pendukung untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian sebelum pembayaran (Mulyadi 2016). 

Variabel X2 diukur menggunakan rumus yang telah ditetapkan dalam penelitian dan direpresentasikan dengan 

kode dummy, yaitu 1 = tepat dan 0 = tidak tepat. Efisiensi pembayaran vendor merupakan kemampuan perusahaan 

melakukan pembayran secara tepat waktu, sesuai jumlah dan prosedur. Variabel Y diukur menggunakan rumus 

yang telah ditetapkan dalam penelitian dan direpresentasikan dengan kode dummy, yaitu 1 = tepat waktu dan 0 = 

tidak tepat waktu. 

 

Sumber: Data Penelitian 2026 

Gambar II. 2  

Hipotesis Penelitian 

H1 : Sistem pencatatan tagihan berpengaruh terhadap efisiensi proses pembayaran vendor. 

H2 : Ketepatan verifikasi dokumen berpengaruh terhadap efisiensi proses pembayaran vendor. 

H3 : Sistem pencatatan tagihan dan ketepatan verifikasi dokumen secara simultan berpengaruh terhadap efisiensi 

proses pembayaran vendor. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh 

sistem pencatatan tagihan dan ketepatan verifikasi dokumen terhadap efisiensi proses pembayaran vendor. Data 

yang digunakan adalah data invoice perusahaan yang kemudian diolah menjadi persentase dan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Objek penelitian adalah sistem pencatatan tagihan sebagai variabel independen pertama (X1), ketepatan verifikasi 

dokumen sebagai variabel independen kedua (X2), dan efisiensi pembayaran vendor sebagai variabel dependen 

(Y). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data invoice vendor pada PT Sukses Inti Solusindo 

selama periode tahun 2024. Penelitian menggunakan teknik sampel jenuh (Sensus), yaitu teknik penentuan sampel 
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yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Jumlah data invoice vendor periode tahun 

2024 adalah 80, data invoice yang tidak lengkap 0, dan data invoice yang dapat digunakan sebagai sampel 80. 

Pengukuran masing-masing variabel dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Sistem pencatatan invoice (X1) = Jumlah invoice tercatat benar/ Total Invoice x 100% 

Ketepatan Verifikasi Dokumen (X2) = Jumlah dokumen terverifikasi benar/ Total Dokumen x 100% 

Efisiensi Pembayaran Vendor (Y) = Jumlah pembayaran tepat waktu/ Total Invoice x 100% 

Dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji koefisien 

determinasi, uji simultan (F), dan uji parsial (T). 

3. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 80 data invoice vendor PT Sukses Inti Solusindo tahun 2024. Data penelitian meliputi 

sistem pencatatan tagihan, ketepatan verifikasi dokumen, dan efisiensi proses pembayaran vendor. 

3.1 Analisis Deskriptif 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026)

Sistem pencatatan tagihan dan ketepatan verifikasi dokumen memiliki nilai rata-rata masing-masing 0,77 dan 0,73, 

sedangkan Efisiensi Pembayaran Vendor sebesar 0, 59, yang menunjukkan masih terdapat embayaran yang belum 

tepat waktu sehingga efisiensi pembayaran perlu ditingkatkan. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2  

Uji Normalitas 
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Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,120 > 0, 05, sehingga data 

penelitian berdistribusi normal. 

3.3 Uji Multikolinearitas  

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 0,235 > 0,10 dan VIF 4, 263 < 10, sehingga tidak terdapat 

masalah multikolinearitas dan model regresi memenuhi asumsi tersebut. 

3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu. Selain itu, titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model 

regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
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3.5 Uji Linearitas 

Tabel 5 

 Uji Linearitas 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Uji linearitas dilakukan dua kali karena terdapat dua variabel independen, yaitu Sistem Pencatatan Tagihan (X1) 

dan Verifikasi Dokumen (X2), yang masing-masing diuji hubungannya dengan Efisiensi Proses Pembayaran  

Vendor (Y). Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi X1 < 0,001 dan X2 = 0,000, keduanya < 0,05, sehingga 

hubungan X1 dan X2 dengan Y dinyatakan linear dan memenuhi asumsi linearitas. 

3.6 Uji Autokorelasi 

Tabel 6 

Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,022. Nilai tersebut berada dalam 

rentang 1,5 < 2,022 < 2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi tidak mengalami autokorelasi. Dengan 

demikian model regresi layak digunakan dalam penelitian. 
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3.7 Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Berdasarkan output 

SPSS, diperoleh persamaan regresi: Y = 0,000 + 1,000X1 – 0,259X2. X1 memiliki koefisien positif 1,000 dengan 

nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Y. Sementara itu, X2 

memiliki koefisien negatif -,259 dengan nilai signifikansi 0,192 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Y. 

3.8 Uji Hipotesis 

 

Tabel 8 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,426, yang berarti Sistem Pencatatan Tagihan 

dan Ketepatan Verifikasi Dokumen mampu menjelaskan 42,6% variasi Efisiensi Proses Pembayaran Vendor, 

sedangkan 57,4% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,421 menunjukkan 

kemampuan model setelah penyesuaian sebesar 41,1%, dengan nilai R sebesar 0,653 yang menujukkan hubungan 

yang kuat. 

3.9 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 9  

Uji signifikansi Simultan 
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Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 28,620 engan signifikansi < 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

Sistem Pencatatan Tagihan dan Ketepatan Verifikasi Dokumen secara simultan berpenagruh signifikan terhadap 

Efisiensi Proses Pembayaran Vendor, sehingga model regresi layak digunakan. 

3.10 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Tabel 10 

Uji Signifikansi Parsial 

 

 

Sumber: Output SPSS 27, Data Primer diolah peneliti (2026) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Sistem Pencatatan Tagihan (X1) memiliki t-hitung 4,760 > t-tabel 1,991 dengan 

signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor dan 

H01 ditolak, Ha1 diterima. Sementara itu, Ketepatan Verifikasi Dokumen (X2) memiliki t-hitung -1,316 dengan 

signifikansi 0,192 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan dengan H02 diterima, Ha2 ditolak. Dengan 

demikian, secara parsial hanya X1 yang berpengaruh signifikan terhadap Y. 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.1 Pengaruh Sistem Pencatatan Tagihan terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor 

Berdasarkan hasil uji t, Sistem Pencatatan Tagihan (X1) memperoleh nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor. H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan 

demikian, semakin baik Sistem Pencatatan Tagihan, semakin efisien proses pembayaran vendor. 

4.2 Pengaruh Ketepatan Verifikasi Dokumen terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor 

Berdasarkan hasil uji t, Ketepatan Verifikasi Dokumen (X2) signifikansi 0,192 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor. H02 diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa Ketepatan Verifikasi Dokumen belum menjadi faktor utama yang memengaruhi efisiensi pembayaran 

vendor. 

4.3 Pengaruh Sistem Pencatatan Tagihan dan Ketepatan Verifikasi Dokumen terhadap Efisiensi Pembayaran 

Vendor 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga sistem Pencatatan Tagihan dan 

Ketepatan Verifikasi Dokumen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Proses Pembayaran 

Vendor. H03 ditolak dan Ha3 diterima. Nilai R2 sebesar 0,426 menunjukkan bahwa 42,6% Efisiensi Proses 

Pembayaran Vendor dapat dijelaskan oleh kedua variabel, sedangkan 57,4% dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Sistem Pencatatan Tagihan dan Ketepatan Verifikasi Dokumen 

terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor pada PT Sukses Inti Solusindo dapat disimpulkan bahwa Pencatatan 

Tagihan berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Proses Pembayaran Vendor dengan nilai signifikansi < 0,001. 

Ketepatan Verifikasi Dokumen tidak berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,192. Secara simultan, 

Sistem Pencatatan Tagihan dan Ketepatan Verifikasi Dokumen berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi proses 

Pembayaran Vendor dengan nilai signifikansi < 0,001 dan R2 sebesar 0,426, yang berarti mampu menjelaskan 

42,6% variasi Efisiensi Proses Pembayaran Vendor, sedangkan 57,4% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 
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